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Abstrak

Anak rentan mengalami masalah psikologis. Kondisi ini juga ada pada siswa di SD Unggulan Muhammadiyah (SDUM) Lemahdadl,
Bantul. Di sisi lain, guru juga rentan mengalami stres. Diperlukan upaya untuk mencegah guru dan siswa (warga sekolah) dari
mengalami masalah psikologis. Langkah yang bisa diambil yaitu meningkatkan kesejahteraan psikologis. Salah satu bentuk untuk
meningkatkan kResejahteraan psikologis yaitu berupa intervensi tingkat makro atau menciptakan sistem yang dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis. Perpustakaan sekolah dapat menjadi salah satu bentuk intervensi makro. Pengabdian masyarakat ini
mencoba mengembangkan perpustakaan sekolah dengan maksud tersebut. Proses pengembangan dimulai dari meningkatkan
kesadaran tentang kesehatan mental, peningkatan pengetahuan tentang hubungan perpustakaan dengan perpustakaan,
tentang pengelolaan perpustakaan, dan pengembangan perlengkapan perpustakaan. Hasil kegiatan-kegiatan tersebut
menunjukkan adanya Resadaran tentang pentingnya kesehatan mental, peningkatan pengetahuan mengenai perpustakaan dan
kesehatan mental, pengetahuan tentang pengelolaan perpustakaan, dan penambahan fasilitas. Terdapat pula hasil sampingan
berupa pembangunan jaringan sekolah dengan pustakawan profesional yang dapat membantu proses pengembangan
perpustakaan berikutnya.

Kata kunci: Kesejahteraan Pengabdian, Perpustakaan , Sekolah

Abstract

Children are vulnerable to psychological problems. This condition may also experienced by students of Primary School
Muhammadiyah (SDUM) Lemahdadi, Bantul. On the other hand, the teachers are prone to stress. Steps are needed to prevent
students and teachers (school community) from experiencing psychological problems. Steps that can be taken are to improve
psychological well-being. One form of developing psychological well-being is macro intervention or the creation of a system within
schools that develops psychological well-being. School libraries can be a form of macro intervention. Community service activities
are carried out in the form of developing a school library. The development process starts from raising awareness about the
urgency of the psychological well-being of school residents and the role of the library in it. After that, education was carried out
regarding the library management process. The activity ended with the addition of the completeness of the library to make it more
adequate. The results of these community service activities are an awareness of the importance of the mental well-being of school
residents, knowledge about school library management, increasing school library equipment, and establishing school relationships
with librarians who can assist in consulting the development of school libraries in the future.

Keyword: Empowerment, Library, School, Well-being

Pendahuluan

Banyak kejadian di dalam kehidupan anak-anak yang dapat menjadi stresor atau hal yang
menekan psikis anak-anak tersebut, misal pindah lingkungan, keluarga kecil, orang tua bekerja
semua, dll [1]. Diperkirakan 35 persen anak-anak di Amerika Serikat mengalami permasalahan
terkait kesehatan [1, 2]. Beban akademis di sekolah juga dapat menjadi stresor bagi anak-anak dan
memunculkan stres pada diri mereka [3]. Berbagai kondisi ini menjadikan anak-anak termasuk
individu yang rentan mengalami stres. Terlebih anak-anak masih bergantung kepada yaitu
membutuhkan bantuan atau bimbingan individu dewasa di lingkungan mereka. Pada lingkungan
sekolah, anak-anak dibimbing dan diarahkan oleh guru.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
mendefinisikan guru adalah profesional yang mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik di lingkungan pendidikan formal usia dini,
dasar, dan menengah [4]. Demikian juga definisi guru dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru. Berdasarkan definisi tersebut, tugas guru adalah

menguasai keterampilan profesinya dan juga melakukan kegiatan mendidik serta menilai [5].
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Serangkaian tugas tersebut tidak mudah sehingga memungkinan guru mengalami permasalahan
psikologis [6]. Guru menjadi pekerjaan dengan tingkat stres tinggi di beberapa beberapa negara
[7]. Demikian juga di Indonesia [8]

Beberapa faktor yang dapat menyebakan stres atau masalah psikis pada guru yaitu kesulitan
menghadapi perilaku buruk siswa, kepemimpinan kepala sekolah yang tidak memadai, rekan kerja
yang tidak mendukung, beban pekerjaan yang tinggi, gaji tidak memadai, kondisi pekerjaan yang
kurang baik, dan kebijakan pendidikan yang berubah-ubah [8]. Status kerja dan kondisi sekolah
dapat berperan dalam mengganggu kondisi psikis guru [9]. Secara umum, kondisi lingkungan,
sosial, dan ekonomi dapat menimbulkan tekanan psikis dan menurunkan kesejahteraan psikis
(10, 11, 12].

Keumuman resiko stres pada guru dan siswa juga terjadi di lingkungan Sekolah Dasar
Unggulan Muhammadiyah (SDUM) Lemahdadi, Kasihan, Bantul. Sebagaimana yang telah
disebutkan, sekolah tersebut berada di Pedukuhan Lemahdadi yaitu salah satu pedukuhan yang
berada di Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul. Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sekolah tersebut memiliki 9 guru sekaligus pejabat struktural dan tenaga
administratif. Adapun jumlah peserta didik di sekolah tersebut yaitu 45 siswa.
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Gambar 1. Peta Kalurahan Bangunjiwo

Kondisi tersebut menunjukkan keadaan sekolah yang masih dalam tahap pengembangan.
Baru-baru ini sekolah mengalami perubahan bentuk dari Madrasah Ibtidaiyah menjadi Sekolah
Dasar. Sebagaimana yang telah disebutkan, berbagai perubahan dapat menjadi stresor bagi guru.
Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan kepada para guru diketahui juga bahwa kondisi
penghasilan yang kurang dan berbagai permasalahan lain dalam kehidupan keseharian menjadi
hambatan pada bagi mereka. Para guru merasa bahwa kekuarangan pendapatan mereka akan
diganti pahala oleh Allah Swt.. Keyakinan ini muncul karena mereka merasa bekerja di lembaga
yang dimiliki organisasi keagamaan. Namun kekuarangan tersebut pada kenyataannya membawa
kesulitan bagi mereka untuk melaksanakan tugas dengan baik sebagai seorang guru. Kondisi ini

yang menimbulkan kondisi tidak nyaman pada psikis mereka.
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Dengan demikian, permasalahan mitra yang akan menjadi fokus dalam kegiatan
pengabdian ini yaitu potensi stres siswa dan guru. Upaya pengatasan masalah psikologis tidak
hanya dilakukan setelah terjadi masalah, tetapi juga dapat dilakukan sebelum masalah terjadi yang
disebut dengan prevensi. Selain itu, dapat pula dilakukan upaya-upaya meningkatan kondisi yang
dikehendaki seperti kesejahteraan psikologis untuk mengatasi masalah psikologis yang ada, yang
disebut promosi [13, 14]. Sekolah dapat menjadi sarana untuk upaya-upaya menjaga kesejahteraan
psikologis tersebut [15]. Maka, solusi yang ditawarkan untuk permasalahan di SDUM yaitu
pengembangan perpustakaan sekolah untuk kesejahteraan sekolah dengan metode yang dijelaskan

pada bagian selanjutnya.

Metode Pelaksanaan
Upaya yang ditawarkan untuk dilakukan yaitu pengembangan perpustakaan sekolah yang
dapat menjadi sarana pengembangan kesehatan mental siswa dan guru (warga sekolah) di sekolah
tersebut. Sebagaimana yang telah disebutkan di bagian latar belakang, pengembangan
perpustakaan ini merupakan upaya promosi dan prevensi pengembangan kesehatan mental untuk
mengatasi risiko masalah stres pada warga sekolah. Perpustakaan secara umum dapat menjadi
sarana peningkatan kesehatan mental melalui penyediaan materi-materi edukasi kesehatan mental
[16, 17], melakukan edukasi kesehatan mental [18], menjadi sarana bibliotherapy [19]. Untuk
pengembangan perpustakaan sekolah sesuai arah yang diharapkan tersebut dilakukan beberapa
kegiatan sebagai berikut.
1. Peningkatan Pengetahuan Tentang Kesehatan Mental di Sekolah
Sasaran kegiatan ini yaitu pengurus sekolah dalam hal ini seluruh guru di SDUM
Lemahdadi. Tujuan kegiatan ini sebagaimana namanya yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan pengurus sekolah mengenai kesehatan mental. Dengan peningkatan
pengetahuan tersebut akan menumbuhkan kesadaran tentang perlunya upaya peningkatan
kesehatan mental. Dalam hal ini, upaya tersebut akan dilakukan dengan pengembangan

perpustakaan. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk edukasi/ceramah dan dialog. Kepada para
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guru akan disampaikan materi tentang pentingnya kesehatan mental dan setelah itu dibuka
kesempatan dialog untuk lebih memahamkan peserta yaitu para guru mengenai materi yang
telah disampaikan. Pembicara materi ini yaitu psikolog.

Peningkatan Pengetahuan Tentang Fungsi Perpustakaan dalam Pengembangan Kesehatan
Mental di Sekolah.

Sasaran kegiatan ini juga pengurus sekolah atau seluruh guru di SDUM Lemahdadi.
Tujuan kegiatan ini juga sebagaimana nama kegiatan yaitu untuk meningkatkan pengetahuan
pengurus sekolah mengenai peran perpustakaan dan kesehatan mental. Para guru telah
menyadari perlunya perpustakaan bagi sekolah mereka, terlebih untuk proses perubahan
bentuk menjadi sekolah dasar yang sedang dilakukan. Namun, wawancara awal menunjukkan
para guru belum memiliki pengetahuan tentang peran perpustakaan dalam pengembangan
kesehatan mental di sekolah. Dengan peningkatan pengetahuan mengenai fungsi
perpustakaan dalam pengembangan kesehatan mental di sekolah, upaya pengembangan
perpustakaan yang dilakukan akan mengakomodasi fungsi perpustakaan dalam kesehatan
mental. Kegiatan ini dilakukan dengan metode edukasi/ceramah yang diikuti dengan diskusi.
Pembicara materi ini yaitu psikolog.

Peningkatan Pengetahuan Pengelolaan Perpustakaan Sekolah

Sasaran kegiatan ini yaitu pengurus sekolah atau para guru yang akan menjadi aktor
utama dalam pengembangan perpustakaan sekolah. Dari wawancara awal diketahui bahwa
para guru, walaupun menyadari pentingnya perpustakaan, belum memahami cara pengelolaan
perpustakaan yang baik. Mereka merasa membutuhkan pengetahuan mengenai pengelolaan
perpustakaan tersebut. Dengan pengetahuan yang diterapkan dengan baik mengenai
pengelolaan perpustakaan  sekolah, diharapkan perpustakaan sekolah di SDUM dapat
menjadi perpustakaan yang dapat memaksimalkan fungsinya termasuk dalam peningkatan
kesehatan mental. Kegiatan ini juga dilakukan dengan metode edukasi/ceramah yang diikuti
dengan diskusi. Metode ini dipilih karena para guru sebagai pengelola perpustakaan sama
sekali tidak memiliki latar belakang pengetahuan mengenai pengelolaan perpustakaan
sehingga diperlukan transfer pengetahuan terlebih dahulu. Diskusi dilakukan agar
pengetahuan yang telah disampaikan dalam ceramah dapat semakin dipahami dan diingat
oleh peserta. Pembicara materi ini yaitu pustakawan.

Peningkatan Kondisi Perpustakaan Sekolah untuk Pengembangan Kesehatan Mental

Sasaran tidak langsung kegiatan ini yaitu warga sekolah dan sasaran langsung yaitu
perpustakaan sekolah. Bersamaan dengan kondisi sekolah yang sedang mengalami
pengembangan, perpustakaan sekolah juga sedang dikembangkan untuk menjadi lebih baik.
Untuk itu diperlukan berbagai sarana di perpustakaan agar dapat berjalan sesuai fungsi yang
diharapkan. Termasuk untuk pengembangan kesehatan mental, diperlukan ruang atau tempat
yang nyaman untuk warga sekolah. Pada ruang tersebut kegiatan edukasi, biblioterapi, dan
kegiatan lain terkait kesehatan mental dapat dilakukan dengan nyaman. Adapun kondisi
perlengkapan perpustakaan sekolah SDUM masih kurang memadai. Dengan kegiatan ini
diharapkan upaya perwujudan perpustakaan sekolah sebagai sarana pengembangan kesehatan
mental dapat terwujud. Kegiatan ini dilaksanakan dengan menambah kelengkapan material

perpustakaan dengan bentuk hibah barang.
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Hasil dan Pembahasan

Semua kegiatan yang direncanakan dapat dilaksanakan sesuai rencana. Kegiatan dilakukan
dengan berkoordinasi bersama pihak SDUM Lemahdadi sehingga dapat sesuai dengan kehendak
dan kemampuan pihak SDUM. Kesesuaian kegiatan dengan kehendak dan kemampuan pihak
SDUM akan menjadikan peserta dapat mengikuti kegiatan dengan baik dan tanpa rasa terpaksa.
Kondisi tersebut dapat mendukung ketercapaian tujuan kegiatan yang dilaksanakan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, semua kegiatan dapat berlangsung secara lancar dan
baik. Pada kegiatan-kegiatan berbentuk ceramah, materi tersampaikan oleh para pembicara yang
diharapkan. Materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan kegiatan. Peserta terlihat mengikuti
dengan baik dan memperhatikan. Beberapa peserta terlihat mencatat materi yang disampaikan.
Pada kesempatan diskusi, peserta juga menyampaikan pertanyaan terkait materi yang disampaikan
dalam konteks pelaksanaan di sekolah mereka. Observasi tersebut menunjukkan peserta
mengikuti kegiatan dengan baik. Adapun kegiatan hibah, barang yang dibutuhkan perpustakaan
sekolah dapat diadakan. Hasil kegiatan dan pembahasannya dijabarkan sebagai berikut.

Gambar 3. Proses Edukasi

1. Peningkatan Pengetahuan Tentang Kesehatan Mental di Sekolah
Setelah kegiatan dilaksanakan dilakukan ujian pengetahuan peserta tentang materi yang
telah disampaikan. Didapatkan hasil 7 dari 8 peserta mendapatkan nilai 8/10 dan 1 peserta
mendapatkan nilai 7/10. Ini menunjukkan peserta memahami materi yang disampikan.
Selain itu, peserta diminta merespon pernyataan “Menurut saya, kesehatan mental merupakan
hal yang penting di lingkungan sekolah”. Mereka diminta memilih mulai dari Sangat Setuju
hingga Sangat Tidak Setuju. Seluruh peserta menjawab Sangat Setuju. Hasil ini menunjukkan
bahwa setelah kegiatan ini dilakukan, peserta memiliki pengetahuan tentang kesehatan mental
di sekolah dan juga memiliki kesadaran tetang pentingnya kesehatan mental di sekolah.
2. Peningkatan Pengetahuan Tentang Fungsi Perpustakaan Dalam Pengembangan Kesehatan

Mental di Sekolah.
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Di akhir kegiatan peserta diminta untuk mengerjakan evaluasi pembelajaran mengenai
Fungsi Perpustakaan Dalam Pengembangan Kesehatan Mental di Sekolah. Hasil didapatkan
8 peserta semuanya mendapatkan nilai 9/10. Ini menunjukkan setelah kegiatan dilaksanakan,
peserta memiliki pengetahuan mengenai fungsi perpustakaan  dalam pengembangan
kesehatan mental sesuai yang diharapkan.

Peningkatan Pengetahuan Pengelolaan Perpustakaan Sekolah

Sebagaimana kegiatan yang berupa ceramah dan diskusi lainnya dalam pengabdian
masyarakat ini, pada kegiatan ini dilakukan evaluasi terhadap pengetahuan peserta. Kepada
peserta diadministrasikan evaluasi pembelajaran berupa pertanyaan pilihan ganda 10 soal.
Hasil evaluasi menunjukkan keseluruhan peserta mendapatkan nilai 9/10. Sebagaimana
kegiatan ceramah dan diskusi lainnya, setelah kegiatan ini peserta memiliki pengetahuan dasar
mengenai pengelolaan perpustakaan sekolah sesuai yang diharapkan.

Peningkatan Kondisi Perpustakaan Sekolah Untuk Pengembangan Kesehatan Mental

Sebagaimana yang telah disebutkan pada penghantar bagian ini, kegiatan pengadaan
barang dapat berjalan lancar. Telah dilakukan pembelian dan penyaluran perlengkapan yang
diperlukan sekolah, khususnya untuk kelengkapan perpustakaan. Barang yang diadakan yaitu
perlengkapan meja dan kursi yang akan mendukung penyediaan ruang bagi warga sekolah

untuk memanfaatkan perpustakaan dalam pengembangan kesehatan mental.

@ iy

engabdian
asyarakat

Gambar 4. Proses Penyerahan Hibah
Selain hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, mitra yaitu SDUM Lemahdadi juga

mendapatkan manfaat berupa jaringan ke pustakawan profesional yang dapat menjadi sumber

informasi dan konsultasi untuk pengembangan perpustakaan berikutnya. Pustawakan profesional

tersebut merupakan pengisi materi mengenai pengelolaan perpustakaan dan bersedia untuk

membantu pengembangan dan pengelolaan perpustakaan. Hal ini cocok dengan hasil pengabdian

yang belum menyentuh keseluruhan aspek pengelolaan perpustakaan. Ke depan perpustakaan

SDUM Lemahdadi masih berpeluang untuk dikembangkan, baik dari aspek keberfungsian

perpustakaan sekolah secara umum mapun aspek pengembangan kesehatan mental oleh

perpustakaan tersebut.
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Simpulan

Berdasasarkan hasil dan pembahasan diketahui bahwa kegiatan pengabdian masyarakat
telah mencapai tujuannya untuk membantu pengembangan perpustakaan sekolah dalam rangka
mengembangkan kesejahteraan sekolah. Walapun demikian, masih ada hal-hal yang dapat
dikembangkan dari perpustakaan SDUM Lemahdadi dan berpeluang untuk ditindaklanjuti

dalam pengabdian masyarakat selanjutnya.
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